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Abstract. This study explores the views of high school/vocational school students in Pasuruan City regarding the 

employment contract system and its impact on their readiness to enter the world of work. With a quantitative 

approach and survey method, this study involved 54 grade XI students who were selected using the purposive 

sampling technique. Data collection was carried out through a closed questionnaire, while data analysis used 

simple linear regression. The results of the analysis showed that students' perception significantly affected their 

readiness to work, with a regression coefficient of 0.748 and a significance value of 0.000 (p < 0.05). An R Square 

value of 0.500 indicates that 50% of the variation in job readiness can be explained by students' perception of the 

employment contract system. The regression assumption test showed that the data met the requirements of 

normality, homoscedasticity, and no autocorrelation was found. The results of this study highlight the importance 

of providing a deeper understanding of the employment contract system to increase students' readiness to face 

the world of work. 
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Abstrak. Penelitian ini mengeksplorasi pandangan siswa SMA/SMK di Kota Pasuruan terkait sistem kontrak 

kerja serta dampaknya terhadap kesiapan mereka memasuki dunia kerja. Dengan pendekatan kuantitatif dan 

metode survei, studi ini melibatkan 54 siswa kelas XI yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertutup, sementara analisis data menggunakan regresi linear 

sederhana. Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi siswa secara signifikan memengaruhi kesiapan mereka 

dalam bekerja, dengan koefisien regresi sebesar 0,748 dan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Nilai R Square 

sebesar 0,500 mengindikasikan bahwa 50% variasi kesiapan kerja dapat dijelaskan oleh persepsi siswa terhadap 

sistem kontrak kerja. Pengujian asumsi regresi menunjukkan bahwa data memenuhi syarat normalitas, 

homoskedastisitas, dan tidak ditemukan autokorelasi. Hasil penelitian ini menyoroti pentingnya memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang sistem kontrak kerja untuk meningkatkan kesiapan siswa dalam 

menghadapi dunia kerja. 

 
Kata kunci: Persepsi, Sistem Kontrak Kerja, Kesiapan Kerja, Siswa SMA/SMK 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Sistem kontrak kerja kini menjadi salah satu bentuk hubungan kerja yang banyak 

diterapkan di Indonesia, terutama dalam era globalisasi dan fleksibilitas pasar tenaga kerja. 

Sistem ini memberikan peluang besar bagi pemula untuk memasuki dunia kerja dengan lebih 

mudah, namun juga membawa tantangan berupa ketidakpastian pekerjaan dan ketidakstabilan 

dalam jangka panjang. Bagi siswa SMA/SMK yang bersiap memasuki dunia kerja, pemahaman 

tentang sistem kontrak kerja menjadi sangat penting. Pandangan mereka terhadap sistem ini 
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dapat memengaruhi kesiapan mereka dalam menghadapi berbagai tantangan awal di dunia 

kerja. 

Siswa SMA/SMK di Kota Pasuruan memiliki peluang besar untuk bekerja di sektor 

industri, jasa, dan perdagangan yang mayoritas menggunakan sistem kerja berbasis kontrak. 

Namun, kurangnya pemahaman tentang sistem ini dapat menimbulkan persepsi negatif, seperti 

pandangan bahwa sistem kontrak hanya menawarkan ketidakpastian tanpa peluang 

pengembangan. Persepsi semacam ini dapat melemahkan motivasi siswa dalam memulai karier 

dan menghadapi dunia kerja. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis bagaimana siswa 

memandang sistem kontrak kerja dan sejauh mana pandangan tersebut memengaruhi kesiapan 

mereka memasuki dunia kerja. 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data empiris yang menggambarkan 

pandangan siswa SMA/SMK di Kota Pasuruan terhadap sistem kontrak kerja. Dengan 

memahami perspektif tersebut, diharapkan dapat dikembangkan program pendidikan atau 

pelatihan yang lebih tepat sasaran sehingga peserta didik tidak hanya memahami konsep sistem 

kontrak kerja, namun juga lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja. Selain itu, penelitian 

ini juga membantu mendukung pengembangan kurikulum yang lebih selaras dengan tuntutan 

pasar kerja di Indonesia. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Penelitian ini didasarkan pada teori-teori yang relevan dari literatur Indonesia, yang 

mencakup pembahasan mengenai persepsi, sistem kontrak kerja, dan kesiapan kerja. Sunaryo 

(2014), dalam bukunya Psikologi untuk Keperawatan, menjelaskan bahwa persepsi adalah 

proses internal individu untuk memahami lingkungan, termasuk menilai, mengelompokkan, 

dan menginterpretasikan informasi yang diterima. Persepsi bersifat subjektif dan dipengaruhi 

oleh pengalaman, pengetahuan, serta faktor lingkungan. Dalam hal ini, persepsi siswa terhadap 

sistem kontrak kerja dipengaruhi oleh berbagai sumber informasi, seperti pembelajaran formal 

di sekolah, pengalaman keluarga, maupun interaksi sosial mereka. 

Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan mengatur sistem kontrak 

kerja Indonesia. Disebutkan bahwa hubungan kerja Perjanjian Kerja Waktu Tetap (PKWT) 

bersifat fleksibel dan dimaksudkan untuk menyesuaikan dengan perubahan dinamis di pasar 

tenaga kerja. Meskipun sering dipandang sebagai sistem yang memberikan sedikit jaminan 

stabilitas jangka panjang, sistem ini memberikan kesempatan bagi pendatang baru untuk 

memasuki dunia kerja. Menurut Hasibuan (2016) dalam bukunya Manajemen Sumber Daya 
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Manusia, kontrak kerja dapat menjadi langkah awal yang baik dalam menimba pengalaman, 

selama individu memahami hak dan kewajiban yang ada dalam hubungan kerja. 

Kesiapan kerja, menurut Sudjana (2004), adalah kemampuan individu untuk memenuhi 

tuntutan pekerjaan yang meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan mentalitas kerja. 

Pada siswa SMA/SMK, kesiapan kerja mencakup penguasaan kompetensi teknis dan nonteknis 

yang relevan dengan dunia kerja. Pemahaman tentang sistem kontrak kerja dapat membantu 

siswa memiliki harapan yang lebih realistis, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesiapan 

mereka dalam menghadapi tantangan di dunia kerja. 

Dengan demikian, tinjauan teoritis ini menyoroti persepsi sebagai faktor penting yang 

mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa, dengan sistem kontrak kerja sebagai konteks 

utamanya. Penelitian ini mendukung upaya memperdalam pemahaman siswa terhadap dunia 

kerja yang menjadi fokus utama pendidikan vokasi di Indonesia. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengkaji hubungan antara persepsi mahasiswa terhadap sistem tenaga 

kerja kontrak dan dampaknya terhadap kesiapan mereka untuk memasuki dunia kerja dengan 

menggunakan metodologi kuantitatif dan metode survei. Siswa di sekolah menengah dan 

sekolah kejuruan Kota Pasuruan merupakan populasi penelitian. Teknik purposive sampling 

digunakan untuk memilih sampel yang terdiri dari 54 siswa. Siswa kelas XI yang dianggap 

relevan dengan masalah penelitian bertindak sebagai responden. 

Alat pengumpulan data penelitian ini adalah kuesioner tertutup dengan dua bagian, secara 

khusus berfokus pada persepsi siswa tentang sistem kontrak dan kesiapan mereka untuk 

memasuki dunia kerja. Setelah data dikumpulkan, hubungan antara variabel diperiksa 

menggunakan teknik statistik seperti regresi linier sederhana, autokorelasi, heteroskedastisitas, 

dan uji normalitas. 

Prosedur penelitian meliputi pembuatan kuesioner, pengumpulan data dan analisis 

menggunakan perangkat lunak statistik. Untuk membantu menciptakan program pendidikan 

yang lebih relevan, temuan analisis diterapkan untuk mengevaluasi hipotesis dan memberikan 

jawaban atas masalah penelitian. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pandangan siswa SMA/SMK di Kota 

Pasuruan terhadap sistem kontrak kerja dan bagaimana pandangan tersebut mempengaruhi 

kesiapan mereka sebagai pemula di dunia kerja. Dalam konteks ekonomi dan sosial, sistem 

kontrak kerja merupakan salah satu bentuk hubungan kerja yang umum, terutama bagi mereka 
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yang baru memasuki dunia kerja. Sistem ini kerap mendapat perhatian karena diyakini 

membawa dampak ganda, baik dalam memberikan kesempatan kerja pertama maupun 

menimbulkan ketidakpastian bagi pekerja. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur seberapa besar pengaruh pendapat mahasiswa terhadap sistem kontrak kerja 

terhadap kemauannya memasuki dunia kerja. 

Langkah pertama analisis meliputi pengujian hipotesis dasar regresi untuk memastikan 

validitas model yang digunakan. Salah satu uji yang dilakukan adalah uji normalitas yang 

diterapkan dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. 

Tabel 1. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, uji normalsi menghasilkan nilai 

signifikansi 0,200 (p > 0,05). Ini menyiratkan bahwa data residu didistribusikan secara teratur, 

dan hipotesis nol (H₀) bahwa residu memiliki distribusi normal tidak dapat ditolak karena bukti 

yang tidak memadai. Distribusi normal ini menunjukkan bahwa regresi linier adalah metode 

yang cocok untuk menganalisis hubungan antara pendapat siswa tentang sistem 

ketenagakerjaan kontrak dan pengaruhnya terhadap mereka yang baru mengenal dunia kerja. 

Sebelum memulai analisis, penelitian ini memastikan bahwa data memenuhi asumsi normalitas 

karena kegagalan untuk melakukannya dapat menyebabkan prediksi yang bertentangan dan 

kesimpulan yang salah dari hasil regresi. 

Mengamati asumsi normalitas memberikan kepastian bahwa model regresi yang 

digunakan mampu memberikan hasil yang akurat dalam mengukur pendapat siswa tentang 

sistem kontrak kerja. Data yang berdistribusi normal berarti residunya tersebar merata di sekitar 
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mean, tidak ada penyimpangan yang signifikan yang dapat mempengaruhi hasil regresi. 

Asumsi normalitas ini sangat penting karena tidak hanya menjamin keabsahan hasil penelitian 

tetapi juga mendukung dilakukannya analisis tambahan secara rutin seperti menguji hubungan 

signifikan antara variabel independen dan dependen. Dalam penyelidikan ini, uji normalitas 

memberikan bukti yang mendukung hipotesis bahwa persepsi siswa sekolah 

menengah/profesional terhadap sistem kerja kontrak mungkin mencerminkan pengaruh 

nyatanya dalam dunia kerja. Artinya, siswa yang memiliki pandangan positif terhadap sistem 

kontrak kerja cenderung lebih siap untuk menghadapi tantangan awal di dunia kerja. 

Terpenuhinya asumsi ini memungkinkan hubungan antara kedua variabel dijelaskan lebih rinci 

melalui model regresi yang valid dan dapat diinterpretasikan secara praktis. 

Dalam analisis ini dilakukan uji heteroskedastisitas untuk memastikan variasi residu 

model regresi tetap konsisten atau seragam pada rentang nilai variabel independen. Uji ini 

memegang peranan penting karena adanya heteroskedastisitas dapat menurunkan validitas 

model regresi sehingga menghasilkan pendugaan koefisien yang kurang efisien dan kurang 

dapat diandalkan. 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini juga melibatkan uji heteroskedastisitas dengan menggunakan metode uji 

Glejser. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan variasi residual model regresi bersifat 

homogen, sehingga tidak terjadi masalah heteroskedastisitas yang dapat mempengaruhi 

validitas model. Temuan uji menunjukkan bahwa model regresi tidak menunjukkan 

heteroskedastisitas, dengan nilai signifikansi 0,441 (p > 0,05). Konsistensi varians sisa ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara persepsi mahasiswa dengan dampaknya terhadap dunia 

kerja tetap stabil pada berbagai level variabel independen. Hal ini sangat penting, karena 

adanya heteroskedastisitas yang signifikan dapat membuat koefisien estimasi regresi yang bias 

menjadi kurang dapat diandalkan. 

Uji autokorelasi dilakukan untuk memastikan bahwa residu model regresi tidak 

menunjukkan pola hubungan yang sistematis atau berulang. Pengujian ini sangat penting 
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karena adanya autokorelasi pada model regresi dapat menimbulkan bias pada estimasi 

koefisien regresi dan menjadikan model kurang valid sebagai acuan pengambilan keputusan. 

 

 

 

 

 

Penelitian ini menggunakan metode Durbin-Watson untuk melakukan uji autokorelasi 

yang menghasilkan nilai sebesar 2.416. Nilai ini berada dalam rentang yang diharapkan, yakni 

antara 1.5 dan 2.5, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam residual model 

regresi. Ketiadaan autokorelasi ini memberikan keyakinan bahwa kesalahan prediksi dalam 

model bersifat acak dan tidak terikat pada pola tertentu, sehingga hasil analisis regresi dapat 

dianggap valid. Hal ini sangat penting dalam penelitian kuantitatif seperti ini, karena 

autokorelasi yang signifikan dapat menyebabkan kesalahan dalam menggambarkan hubungan 

antara persepsi siswa terhadap sistem kontrak kerja dan dampaknya di dunia kerja. 

Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa model regresi memiliki kestabilan yang baik 

dalam menjelaskan hubungan antarvariabel. Tidak adanya autokorelasi mengindikasikan 

bahwa hasil analisis tidak dipengaruhi oleh efek temporal atau pola sistematis yang bisa 

menyebabkan bias dalam penafsiran data. Dalam konteks penelitian ini, temuan ini 

mengonfirmasi bahwa hubungan antara persepsi siswa terhadap sistem kontrak kerja dan 

pengaruhnya terhadap kesiapan mereka di dunia kerja dapat dipahami dengan tepat, tanpa 

dipengaruhi oleh faktor lain yang mungkin menghasilkan pola residual yang sistematis. 

Temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk penggunaan model regresi dalam menarik 

kesimpulan yang aplikatif dan relevan. Secara praktis, siswa yang memiliki pandangan positif 

tentang sistem kontrak kerja tidak hanya lebih siap menghadapi tantangan awal di dunia kerja, 

tetapi juga menunjukkan kesiapan yang konsisten tanpa terpengaruh oleh faktor acak yang 

tidak terukur. Dengan independensi residual yang terbukti, model ini menawarkan wawasan 

yang valid dan dapat dijadikan acuan untuk merancang program pendidikan atau pelatihan 

yang tepat bagi siswa SMA/SMK di Kota Pasuruan. 

Analisis regresi linear sederhana diterapkan untuk menilai sejauh mana persepsi siswa 

SMA/SMK di Kota Pasuruan terhadap sistem kontrak kerja mempengaruhi variabel dependen 

yaitu dampak bagi pemula yang memasuki dunia kerja. 
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Persamaan regresi yang berasal dari temuan analisis adalah Y = 4,058 + 0,748X. Nilai 

konstanta (intersepsi) 4,058 menunjukkan bahwa implikasi kerja (Y) berada pada level awal 

4,058 jika persepsi siswa terhadap sistem kontrak kerja (X) adalah nol. Meskipun demikian, 

koefisien regresi 0,748 menunjukkan bahwa untuk setiap unit peningkatan persepsi siswa, 

konsekuensi bagi tempat kerja juga akan tumbuh sebesar 0,748 unit. Ini menunjukkan bahwa 

keinginan siswa untuk memenuhi tuntutan dunia kerja dan pendapat mereka tentang sistem 

kontrak kerja berkorelasi kuat dan signifikan. Koefisien ini memberikan dasar yang kuat untuk 

mengevaluasi bagaimana perspektif siswa memengaruhi kesiapan tenaga kerja. 

 

 

 

 

 

Nilai R square sebesar 0,500 menunjukkan bahwa variabel independen mampu 

menjelaskan 50% variasi yang terjadi pada variabel dependen. Artinya separuh dari dampak 

perubahan terhadap dunia kerja dapat dijelaskan oleh persepsi mahasiswa terhadap sistem kerja 

kontrak. Namun, 50% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, seperti pengalaman 

profesional, dukungan keluarga, atau kondisi pasar tenaga kerja. Temuan ini menyoroti bahwa 

persepsi mahasiswa merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi kemauan mereka 

memasuki dunia kerja, meskipun faktor eksternal lainnya juga turut berperan. Nilai R-squared 

ini menunjukkan bahwa model regresi mempunyai kemampuan yang moderat dalam 

menjelaskan hubungan antar variabel, sehingga cukup reliabel untuk digunakan dalam analisis 

selanjutnya. 
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Hasil uji T menunjukkan terdapat signifikansi statistik yang kuat untuk variabel persepsi 

mahasiswa dalam kaitannya dengan sistem kontrak kerja. Dengan nilai t hitung sebesar 7,218 

dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel 

independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Artinya, 

persepsi siswa terhadap sistem kontrak kerja memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kesiapan mereka memasuki dunia kerja. Temuan ini mendukung hipotesis bahwa persepsi 

positif terhadap sistem kontrak kerja dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 

menghadapi tantangan dunia kerja. Temuan ini penting untuk menjadi landasan pengambilan 

kebijakan pendidikan, khususnya dalam memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai 

sistem kontrak kerja kepada siswa. Berdasarkan hasil tersebut, sekolah dapat merancang 

program pelatihan yang lebih terarah untuk meningkatkan persepsi positif terhadap sistem 

kontrak kerja, sehingga siswa lebih siap secara mental dan keterampilan ketika memasuki dunia 

profesional. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa 

SMA/SMK di kota Pasuruan mengenai sistem kontrak kerja mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kesiapannya menghadapi dunia kerja. Hasil regresi menunjukkan bahwa 

pandangan positif terhadap sistem kontrak kerja dapat meningkatkan kemauan mahasiswa 

dalam menghadapi tantangan dunia kerja. Koefisien regresi signifikan positif dan nilai R-

squared sebesar 50% menunjukkan bahwa setengah dari varians kesiapan kerja mahasiswa 

dapat dijelaskan oleh persepsi mereka terhadap sistem kontrak kerja. Selanjutnya dengan 

memperhatikan asumsi-asumsi seperti normalitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi 

menjamin keabsahan model regresi yang digunakan, sehingga hasil analisis dapat diandalkan. 

Oleh karena itu, memahami persepsi mahasiswa terhadap sistem kerja kontrak merupakan 

salah satu unsur penting dalam upaya meningkatkan kemauan mereka untuk memasuki dunia 

kerja, terutama dalam konteks persaingan yang semakin ketat. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat disarankan. Pertama, 

sekolah-sekolah di Kota Pasuruan disarankan untuk memberikan edukasi yang lebih 

komprehensif kepada siswa tentang sistem kontrak kerja, termasuk keuntungan, tantangan, dan 

peluang yang dapat diambil dari sistem tersebut. Hal ini dapat dilakukan melalui seminar, 

workshop, atau kegiatan simulasi yang melibatkan sektor industri. Kedua, sekolah-sekolah 

sebaiknya menjalin kemitraan dengan perusahaan atau lembaga pelatihan kerja untuk 

menyelenggarakan program magang atau pelatihan berbasis pekerjaan, sehingga siswa 
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mendapatkan pengalaman langsung mengenai sistem kontrak kerja sebelum terjun ke dunia 

profesional. Ketiga, disarankan agar penelitian selanjutnya memasukkan variabel lain, seperti 

pengalaman kerja, dukungan keluarga, atau kondisi pasar kerja, untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih lengkap mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan siswa 

menghadapi dunia kerja. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih 

bermakna dan berkontribusi terhadap pengembangan program pelatihan yang selaras dengan 

kebutuhan dunia kerja saat ini. 
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